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ABSTRAK

Kepemimpinan pendidikan Islam merupakan salah satu aspek penting yang menentukan kualitas
lembaga pendidikan Islam di tengah dinamika globalisasi dan perkembangan teknologi.
Permasalahan utama yang muncul adalah masih dominannya pola kepemimpinan kaku dan otoriter
yang kurang memberi ruang dialog, sehingga nilai-nilai Islami belum sepenuhnya terinternalisasi
dalam praktik pendidikan. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan konsep kepemimpinan Islami,
menganalisis penerapan pendekatan interdisipliner, serta mengidentifikasi tantangan dan peluang
yang dihadapi lembaga pendidikan Islam dalam konteks kontemporer. Metode yang digunakan
adalah melalui studi literatur dengan penelusuran sumber klasik maupun kontemporer yang relevan,
dianalisis secara tematik untuk menemukan pola dan tren konseptual. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kepemimpinan pendidikan Islam perlu berlandaskan prinsip tauhid, akhlak, amanah,
keadilan, dan tanggung jawab spiritual, sekaligus mampu mengintegrasikan ilmu agama dengan
ilmu umum melalui pendekatan interdisipliner. Integrasi ini terbukti dapat memperkuat kurikulum,
metode pembelajaran, dan tata kelola lembaga sehingga lebih kontekstual, kritis, dan adaptif
terhadap kebutuhan zaman. Implikasi penelitian ini memberikan kontribusi teoritis bagi
pengembangan kajian kepemimpinan pendidikan Islam, serta panduan praktis bagi para pemimpin
lembaga pendidikan dalam menghadapi tantangan global sekaligus memperkuat karakter, adab, dan
daya saing peserta didik.

Kata Kunci: Kepemimpinan Islami, Integrasi Nilai, Pendidikan Islam, Pendekatan Interdisipliner.

ABSTRACT

Islamic educational leadership is one of the important aspects that determine the quality of Islamic
educational institutions amid the dynamics of globalization and technological developments. The
main problem that arises is the dominance of rigid and authoritarian leadership patterns that do not
provide space for dialogue, so that Islamic values have not been fully internalized in educational
practices. This study aims to describe the concept of Islamic leadership, analyze the application of
an interdisciplinary approach, and identify the challenges and opportunities faced by Islamic
educational institutions in the contemporary context. The method used is a literature study with a
search for relevant classical and contemporary sources, analyzed thematically to find conceptual
patterns and trends. The results of the study show that Islamic educational leadership needs to be
based on the principles of monotheism, morals, trust, justice, and spiritual responsibility, while also
being able to integrate religious knowledge with general knowledge through an interdisciplinary
approach. This integration has been proven to strengthen the curriculum, learning methods, and
institutional management so that they are more contextual, critical, and adaptive to the needs of the
times. The implications of this research provide theoretical contributions to the development of
Islamic educational leadership studies, as well as practical guidance for educational institution
leaders in facing global challenges while strengthening the character, manners, and competitiveness
of students.

Keywords: Islamic Leadership, Value Integration, Islamic Education, Interdisciplinary Approach.

PENDAHULUAN
Kepemimpinan adalah kemampuan seseorang untuk mengarahkan, memotivasi, dan
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menginspirasi orang lain agar bersama-sama mencapai tujuan. Dengan demikian, seorang
pemimpin diharapkan mampu memberikan pengaruh, dukungan, serta dorongan motivasi
kepada para pengikutnya agar mereka bersemangat dan berpartisipasi aktif dalam
mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan, baik untuk kepentingan pribadi maupun
organisasi (Sutarto Wijono, 2018). Titik berat dari seorang pemimpin adalah sebagai orang
yang membuat rencana, berpikir dan mengambil tanggung jawab serta memberikan arahan
untuk orang lain (Mu’ah et al., 2019)

Kajian umum kepemimpinan menekankan pada kemampuan mengarahkan dan
memotivasi, maka dalam pendidikan Islam kepemimpinan memiliki dimensi tambahan
yang berlandaskan nilai-nilai syariat dan moralitas Islami. Kepemimpinan pendidikan Islam
merupakan kemampuan sekaligus proses untuk memengaruhi, mengkoordinasikan, dan
mengarahkan seluruh elemen lembaga pendidikan Islam agar pelaksanaan pendidikan Islam
dapat berlangsung lebih efektif dan efisien dalam pencapaian tujuan pendidikan Islam
(Khoirul Rifa’i, 2023) Keberhasilan institusi pendidikan Islam sangat ditentukan oleh
efektivitas kepemimpinan dalam mengelola sumber daya manusia, kurikulum, proses
belajar mengajar, serta lingkungan sekolah (Ratu Amalia Hayani et al., 2024)

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut pendidikan Islam lebih
adaptif dan relevan. Di sinilah pendekatan interdisipliner menjadi penting. Pendidikan Islam
yang menerapkan metodologi interdisipliner secara intensif telah berhasil mengubah pola
dan pendekatan dalam memperoleh ilmu keislaman, dari sistem pembelajaran tradisional
menuju model pembelajaran yang lebih modern. Saat ini, perubahan tersebut tidak sekadar
merupakan bentuk inovasi kecil, melainkan lahir dari semangat dan motivasi belajar peserta
didik yang kuat untuk berkembang (Faizal et al., 2023). Penerapan interdisipliner dalam
pendidikan Islam dapat dilakukan melalui integrasi ilmu agama dengan ilmu umum,
pengembangan kurikulum yang kontekstual, penerapan metode pembelajaran yang kritis-
reflektif, penelitian yang aplikatif, serta pembentukan karakter berdasarkan etika Islam
(Kasan Bisri, 2025). Selain itu, faktor lingkungan belajar juga sangat menentukan,
mencakup kurikulum, kompetensi guru, pedagogi kolaboratif, hingga penilaian formatif
yang menekankan pada kematangan intelektual (Sudjimat et al., 2020)

Kerangka kepemimpinan, pendekatan interdisipliner dan integrasi dipahami sebagai
upaya memadukan nilai-nilai Islami dengan perspektif ilmu lain secara harmonis. Sebagai
ilustrasi, integrasi antara kajian Al-Qur’an dan sejarah peradaban Islam dapat membantu
peserta didik memahami makna ajaran Islam dalam konteks sejarahnya. Di samping itu,
penggunaan teknologi pendidikan juga dapat memperkuat proses pembelajaran, misalnya
dengan menyediakan materi interaktif yang memungkinkan siswa menelusuri hubungan
antara ilmu keagamaan dan pengetahuan modern (Musyahid et al., 2025). Menurut (Furqon
Arifin, 2025) kepemimpinan dalam lembaga pendidikan Islam tidak hanya mengedepankan
profesionalisme, tetapi juga berlandaskan nilai-nilai Islam yang mencakup integritas,
keadilan dan spiritual seluruh anggota lembaga.

Karakteristik kepemimpinan pendidikan Islam memiliki perbedaan dengan
manajemen pendidikan umum karena berarah pada prinsip tauhid, akhlak, keadilan, dan
tanggung jawab spiritual. Namun dalam praktik, banyak lembaga pendidikan Islam yang
masih menunjukkan pola kepemimpinan kaku, otoriter, dan berorientasi pada kepatuhan
struktural, sehingga kurang memberi ruang dialog, empati, maupun pembinaan karakter
(Zidan et al., 2025). Penelitian ini  juga  penting  untuk  menemukan model
kepemimpinan yang efektif, di mana unsur spiritualitas dan profesionalisme dapat
berjalan beriringan (Aldyandra et al., 2025).

Kondisi ini menegaskan adanya kebutuhan mendesak untuk menghadirkan
paradigma kepemimpinan yang lebih humanis, integratif, dan responsif terhadap tantangan
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zaman yang sesuai dengan ajaran Islam. Dengan demikian, penting untuk mengkaji lebih
dalam kepemimpinan pendidikan islam berbasis integrasi nilai islami dan pendekatan
interdisipliner. Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk menggali konsep kepemimpinan
pendidikan Islam yang terintegrasi keislaman dan pendekatan interdisipliner. Integrasi nilai
islam dan interdisipliner tidak hanya penting untuk meningkatkan kualitas tata kelola
lembaga pendidikan Islam, tetapi juga untuk menjamin terciptanya ruang inklusif, dialogis
dan berorientasi kepemimpinan islami. Selain itu, urgensi ini juga sejalan dengan dorongan
reformasi pendidikan Islam yang menekankan pentingnya pembentukan karakter dan adab
sebagai tujuan utama pendidikan.

Kebaruan (novelty) pada artikel ini berupa paradigma kepemimpinan pendidikan
Islam yang berlandaskan nilai-nilai Islami dengan pendekatan interdisipliner. Tujuan
penelitian ini adalah mendeskripsikan konsep kepemimpinan Islami, menganalisis
penerapan pendekatan interdisipliner, serta mengidentifikasi tantangan dan peluang yang
muncul dalam praktik kepemimpinan pendidikan Islam. Kepemimpinan yang dimaksud
diharapkan mampu memadukan profesionalisme manajerial dengan pemahaman religius
sehingga tetap relevan dalam konteks global tanpa meninggalkan nilai-nilai spiritual. Secara
teoritis, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan kajian kepemimpinan pendidikan
Islam berbasis nilai Islami dan pendekatan interdisipliner, sedangkan secara praktis
memberikan panduan bagi para pemimpin lembaga pendidikan Islam dalam membangun
sistem kepemimpinan yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan library research Berdasarkan karakteristiknya,
penelitian ini termasuk penelitian literatur atau penelitian kepustakaan (library research).
Pengumpulan data dilakukan dengan menelaah dan menghimpun berbagai sumber pustaka
yang relevan. Sumber tersebut tidak hanya terbatas pada buku, tetapi juga mencakup
dokumen, majalah, jurnal ilmiah, serta surat kabar. Fokus utama penelitian kepustakaan
adalah menemukan dan mengkaji teori, hukum, dalil, prinsip, pandangan, serta gagasan
yang dapat digunakan sebagai landasan dalam menganalisis dan menyelesaikan
permasalahan penelitian.(Sarjono, 2008) Menurut Zed Mestika, penelitian atau riset pustaka
merupakan rangkaian kegiatan yang berkaitan dengan teknik pengumpulan data melalui
sumber-sumber kepustakaan, yang meliputi aktivitas membaca, mencatat, dan mengolah
bahan pustaka, tanpa melibatkan penelitian lapangan.(Mestika, 2004) Metode ini bersifat
interpretatif dan reflektif, karena peneliti berupaya memahami konteks, alur perkembangan
konsep, serta dinamika intelektual di balik literatur yang dikaji (Hart, 1998) Pendekatan ini
mengorganisasikan literatur berdasarkan tema-tema kunci, sehingga menghasilkan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai peran interdisipliner dalam pendidikan
Islam.(Booth, A., Sutton, A., & Papaioannou, 2016).

Penelitian ini dianalisis melalui empat tahap, yaitu pencarian literatur pada basis
data akademik menggunakan kata kunci yang relevan, seleksi sumber berdasarkan kualitas
akademik dan kesesuaiannya dengan konteks pendidikan Islam, analisis mendalam terhadap
isi literatur untuk menemukan pola dan perspektif utama, serta penyusunan tinjauan pustaka
yang memuat kerangka teoritis, temuan penting, dan kesimpulan terkait penerapan
pendekatan interdisipliner dalam pendidikan Islam. Peneliti meyakini bahwa penelitian
kepustakaan memungkinkan terbentuknya sintesis pemikiran yang komprehensif,
sistematis, dan kontekstual, sehingga dapat memberikan kontribusi teoretis bagi
pengembangan pendidikan Islam. Dengan menempatkan literatur sebagai sumber utama
analisis, penelitian ini diharapkan mampu memperkaya perspektif keilmuan, memperjelas
landasan konseptual, serta menawarkan kerangka pemahaman yang relevan terhadap
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tantangan dan kebutuhan pendidikan Islam di era kontemporer.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Integrasi Nilai Islami dalam Kepemimpinan Pendidikan.

Kepemimpinan pendidikan Islam memiliki fondasi yang berbeda dengan
kepemimpinan umum karena berakar pada nilai tauhid, akhlak, keadilan, dan tanggung
jawab spiritual. Peran pimpinan sebagai inisiator agar terciptanya kerjasama diantara
sumber daya yang ada, dalam hal ini proses mempengaruhi adalah menjadi tugas pokok
dari seorang pemimpin (Fahmi Khumaini & Rz. Ricky Satria Wiranata, 2019). Peneliti
sebelumnya oleh (Ika Kartika et al., 2025) paradigma kepemimpinan pendidikan Islam
perlu dibangun melalui integrasi nilai-nilai Islam dan pendekatan interdisipliner agar
mampu menjawab tantangan pendidikan kontemporer. Nilai-nilai Islam seperti shiddiq,
amanah, tabligh, fathanah, dan ‘adl menjadi fondasi etik dan spiritual kepemimpinan,
sementara pendekatan interdisipliner memperkuat efektivitas kepemimpinan melalui
pemanfaatan perspektif manajemen pendidikan, psikologi, dan sosiologi. Sementara itu,
Muslim dkk. (2024) menegaskan bahwa kepemimpinan berbasis nilai-nilai Islami
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kualitas pendidikan, penguatan karakter
peserta didik, serta efektivitas kinerja pendidik, khususnya ketika nilai-nilai Islam
diimplementasikan secara kontekstual dalam praktik kepemimpinan lembaga pendidikan .
Namun demikian, kedua kajian tersebut masih berfokus pada aspek implementatif dan
normatif, sehingga membuka ruang bagi pengembangan paradigma kepemimpinan
pendidikan Islam yang dikaji secara konseptual melalui pendekatan interdisipliner.

Pendidikan Islam dan lembaga pendidikan Islam merupakan salah satu sarana
yang dibutuhkan masyarakat untuk mengatasi  krisis bangsa di era globalisasi ini
(Muhammad, 2021). Menurut (Supriani et al., 2024) Islam memiliki kriteria khusus dalam
memilih pemimpin yang baik, kriteria pemimpin yang baik menurut Agama Islam
adalah sesuai dengan sifat dari Rasulullah yaitu:

a. Sidiq yaitu kebenaran dan kesungguhan dalam bersikap, berucap dan bertindak di
dalam me-laksanakan tugasnya.

b. Amanah yaitu kepercayaan yang menjadikandia memelihara dan menjaga
sebaik-baiknyaapa yang diamanahkan kepadanya baik dariorang-orang yang
dipimpinnya, terlebih lagi dari Allah SWT. Para rasul senantiasa menjaga diri dari
segala perbuatan dosa untuk menjaga kepercayaan umat atas dirinya (Wulandari
Wangi Ni Kadek, 2024).

c. Fathonah yaitu kecerdasan, cakap, dan handal yang melahirkan kemampuan
menghadapi dan menanggulangi persoalan yang muncul.

d. Tabligh yaitu penyampaian secara jujur dan bertanggung jawab atas segala
tindakan yang diambilnya (akuntabilitas dan transparansi). Kemampuan
berkomunikasi ialah potensi dan kualitas prinsip yang sepatutnya dimiliki oleh
seorang pemimpin. Dalam performanya mengemban amanat memaslahatkan umat,
seorang pemimpin akan berhadapan dengan kecenderungan  masyarakat yang
berbeda-beda. Oleh sebab itu, Komunikasi yang sehat ialah kunci terjalinnya
hubungan yang bagus antara pemimpin dan rakyat (Solihin & Mubarok, 2024).

Secara keseluruhan, literatur menunjukkan bahwa nilai-nilai kepemimpinan
Rasulullah tetap relevan dalam kepemimpinan pendidikan Islam, bahkan di era
digitalyang penuh tantangan ini. Dengan mengedepankan prinsip-prinsip seperti
amanah, shidiq, fathanah, dan tabligh, pemimpin pendidikan Islam dapat membentuk
lingkungan yang tidak hanya produktif tetapi juga memiliki etika yang kuat (Endar Evta
Yuda Prayogi et al., 2024).
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2. Pendekatan Interdisipliner dalam Kepemimpinan Pendidikan Islam

Dalam menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, pendekatan
interdisipliner menjadi sangat relevan bagi kepemimpinan pendidikan Islam. Pemimpin
tidak hanya bertugas mengelola sumber daya, tetapi juga berperan sebagai fasilitator dialog
antar-disiplin yang mampu menghubungkan ilmu agama dengan ilmu umum. Melalui
integrasi ini, kurikulum dan metode pembelajaran dapat dikembangkan secara lebih
kontekstual, kritis, dan reflektif sehingga pendidikan Islam tidak terjebak pada pola
tradisional semata, tetapi mampu menjawab kebutuhan masyarakat modern secara
komprehensif. Gagasan integrasi ilmu agama dengan ilmu umum dalam kepemimpinan
pendidikan Islam sejatinya telah memiliki landasan kuat dalam Al-Qur’an. Hal ini dapat
dilihat pada Q.S. Al-‘Alag ayat 1-5: ] . .

25 e ol ale o, s (53 089 5 ) e e i) G iR 0 2 2y

“Bacalah dengan menyebut nama tuhanmu yang mencipta. Yang telah
menciptakan manusia dari ‘alagq. Bacalah dan Tuhanmu Maha Pemurah. Yang
mengajarkan dengan pena. Mengajarkan manusia apa yang belum diketahui
(nya)”

Pendidikan Islam berakar dari filosofi “Iqra’”, yang bersumber dari wahyu pertama
yang diterima Nabi Muhammad SAW dalam Surah Al-‘Alaq ayat 1-5 ayat ini mengandung
tiga makna utama: pertama, adanya perintah bagi umat Islam untuk membaca dan menuntut
ilmu; kedua, penegasan tentang pentingnya kesadaran manusia terhadap keberadaan Tuhan
sebagai Sang Pencipta; dan ketiga, ajakan bagi manusia untuk memahami asal-usul dan
hakikat penciptaannya (Tambak et al., 2023), pada tafsir al-Misbah dijelaskan juga
memberi penekanan pada perintah membaca yang menjadi landasan dalam pelaksanaan
pendidikan Islam. Secara terminologis, kepemimpinan berbeda dengan pemimpin;
pemimpin merujuk pada individu yang menjalankan fungsi memimpin, sedangkan
kepemimpinan adalah sifat, bakat, dan kemampuan yang melekat pada dirinya. Dari sudut
pandang sosiologis, kepemimpinan tidak hanya dipahami secara tekstual melalui al-Qur’an
dan hadis, melainkan juga secara kontekstual yang berkaitan erat dengan aspek politik
dalam arti luas, mencakup sebuah dimensi sosial, individu, nilai, dan karakter yang
membentuk kualitas seorang pemimpin (Adib, 2022).

Pendekatan interdisipliner merupakan cara memecahkan suatu persoalan dengan
memanfaatkan berbagai perspektif dari ilmu-ilmu yang saling berkaitan secara terpadu.
Pendidikan Islam idealnya tidak hanya terfokus pada persoalan halal dan haram, melainkan
juga berperan aktif dalam menjawab tantangan sosial yang semakin kompleks, seperti isu
gender, lingkungan hidup, dan keberagaman. Beragam persoalan masyarakat tersebut
menuntut adanya solusi melalui pemanfaatan ilmu pengetahuan yang saling terhubung,
sehingga Pendidikan Islam perlu dikaji dengan menggunakan pendekatan disipliner maupun
interdisipliner (Mujtaba, 2015).

Hubungan Interdisipliner kepemimpinan pendidikan islam dengan ilmu-ilmu sosial,
psikologi memberikan kontribusi penting bagi pendidikan, terutama dalam aspek
pembinaan perilaku. Hal ini sejalan dengan tujuan utama pendidikan, yaitu memperbaiki
dan mengembangkan perilaku peserta didik. Sebagai ilmu yang berfokus pada perilaku,
psikologi menitikberatkan kajiannya pada fenomena kejiwaan. Karena potensi kejiwaan
manusia berkembang secara bertahap, perilaku pun mengalami perubahan secara bertahap
pula. Oleh karena itu, proses pendidikan dan pengembangan materi pembelajaran perlu
disesuaikan dengan tahapan perkembangan tersebut (Nurjaman & Fatkhulloh, 2022).

Kepemimpinan pendidikan Islam dalam perspektif sosiologis dipahami sebagai
proses transformasi yang dialami seorang pemimpin akibat pengaruh perubahan sosial.
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Seorang pemimpin yang masih menggunakan pola kepemimpinan tradisional tanpa
menyesuaikan diri dengan arus modernisasi tidak akan mampu menjawab tantangan zaman.
Pemimpin semacam itu hanya dihargai pada masa tertentu, namun tidak relevan pada masa
yang lain. Secara terminologis, kepemimpinan berasal dari kata leadership. Dalam
pandangan sosiologis, kepemimpinan tidak sekadar dipahami secara tekstual melalui al-
Qur’an dan hadis, melainkan juga secara kontekstual yang berkaitan dengan realitas sosial.
Karena itu, keberlangsungan kepemimpinan tidak dapat dipisahkan dari dimensi politik.
Politik di sini tidak hanya menyangkut partai atau pemerintahan, tetapi juga menyangkut
individu, termasuk nilai dan karakter yang membentuk kualitas kepemimpinannya.(Hifza et
al., 2020)

Paradigma interdisipliner dalam studi Islam menuntut agar ajaran-ajaran Islam
disampaikan secara menyeluruh kepada umat manusia yang pada hakikatnya memiliki
karakter multidimensi dan hidup dalam jaringan interaksi yang kompleks. Manusia, dalam
aktivitas sehari-harinya, tidak mungkin hanya bergerak dalam satu dimensi tunggal,
melainkan senantiasa terlibat dalam berbagai aspek kehidupan yang saling berhubungan,
baik sosial, budaya, maupun spiritual (Hayatullah Hilmi Aziz dan Imroatul Azizah, 2023).
3. Tantangan dan Peluang Kepemimpinan Pendidikan Islam Kontemporer

Paradigma kepemimpinan pendidikan Islam masih menghadapi berbagai tantangan,
seperti pola otoriter, lemahnya ruang dialog, dan kesenjangan antara idealisme nilai Islami
dengan praktik lapangan. Namun, di balik tantangan tersebut terdapat peluang besar untuk
melahirkan model kepemimpinan yang lebih humanis, inklusif, dan adaptif terhadap
perkembangan zaman. Dengan menggabungkan profesionalisme manajerial dan
spiritualitas Islami, kepemimpinan pendidikan Islam berpotensi menjadi motor reformasi
pendidikan yang tidak hanya fokus pada kecerdasan intelektual, tetapi juga pada
pembentukan karakter, adab, dan daya saing global yang berlandaskan etika Islam.

Tantangan fundamental bagi seorang pemimpin pendidikan Islam terletak pada
upaya menjaga keutuhan nilai-nilai Islami sekaligus beradaptasi dengan perkembangan
teknologi dan dinamika zaman. Di samping itu, perbedaan latar belakang sosial, budaya,
dan ekonomi peserta didik juga menuntut adanya pendekatan yang lebih inklusif serta
holistik dalam proses pendidikan. Oleh karena itu, pemimpin pendidikan Islam dituntut
untuk merumuskan strategi inovatif yang tetap berpijak pada prinsip-prinsip Islam, sehingga
mampu membangun lingkungan pendidikan yang relevan dengan kebutuhan kontemporer
tanpa kehilangan identitas keislamannya. Dalam konteks ini, penguasaan manajemen
pendidikan, keterampilan komunikasi yang efektif, serta kepemimpinan yang visioner
menjadi faktor penting dalam menghadapi hambatan sekaligus meningkatkan kualitas
pendidikan Islam.(Fridiyanto, 2020).

a. Pola otoriter

Gaya kepemimpinan otoriter dapat didefinisikan sebagai pola kepemimpinan di
mana pemimpin menuntut agar seluruh perintah dan kehendaknya dipatuhi tanpa
mempertimbangkan kepentingan atau aspirasi mereka yang dipimpin. Paradigma ini sangat
berbeda dengan konsep free rein leadership atau laissez-faire, yakni gaya di mana bawahan
diberikan keleluasaan penuh untuk mengatur cara mereka sendiri dalam menyelesaikan
tugas. Dalam salah satu studi klasik oleh Lewin, Lippitt, dan White (1939), para peneliti
meneliti tiga gaya kepemimpinan otoriter (autocratic), demokratis (democratic), dan laissez-
faire dalam konteks kelompok berorientasi tugas untuk melihat bagaimana masing-masing
gaya mempengaruhi dinamika kelompok, produktivitas, dan reaksi anggota kelompok.
(Hutahaean, 2021) Efektivitas kepemimpinan otoriter sangat dipengaruhi oleh sejumlah
faktor, seperti tingkat kecerdasan pemimpin, karakter kepribadian, serta kapasitasnya dalam
mengambil keputusan strategis. Seorang pemimpin yang memiliki kompetensi tinggi dapat
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memanfaatkan gaya otoriter untuk membangun struktur organisasi yang teratur sekaligus
menegakkan disiplin kerja. Akan tetapi, apabila pemimpin kurang memiliki keterampilan
manajerial yang memadai, penerapan gaya kepemimpinan ini justru berpotensi
menimbulkan ketegangan dalam lingkungan kerja dan melemahkan motivasi maupun moral
anggota organisasi.(Seger Santoso et al., 2025)

b. Lemahnya ruang dialog

Salah satu tantangan serius dalam kepemimpinan pendidikan Islam kontemporer
adalah lemahnya ruang dialog antara pimpinan dan warga lembaga pendidikan. Pola
komunikasi yang bersifat satu arah masih banyak ditemukan, di mana keputusan lebih sering
didominasi oleh pemimpin tanpa melibatkan partisipasi guru maupun tenaga kependidikan.
Model kepemimpinan semacam ini cenderung menghambat inovasi, menurunkan motivasi
kerja, serta menciptakan jarak antara pemimpin dan bawahan. Sebaliknya, sejumlah
penelitian menunjukkan bahwa keterbukaan komunikasi dan gaya kepemimpinan
partisipatif mampu meningkatkan efektivitas lembaga pendidikan (Royani et al., 2024).
Minimnya dialog justru memperlambat proses adaptasi lembaga pendidikan Islam terhadap
perubahan, baik dalam aspek kurikulum, strategi pembelajaran, maupun manajemen
kelembagaan.

Dengan demikian, pola kepemimpinan yang kurang partisipatif melemahkan daya
saing lembaga pendidikan Islam di tengah arus globalisasi dan digitalisasi. Sebaliknya, gaya
kepemimpinan yang memberi ruang dialog dan partisipasi mampu meningkatkan kapasitas
inovatif institusi pendidikan. Keterbukaan komunikasi tidak hanya memperkuat rasa
memiliki (sense of belonging) di kalangan guru dan siswa, tetapi juga mempercepat sirkulasi
gagasan baru yang relevan dengan kebutuhan zaman.(Afif, 2024) Oleh karena itu,
ransformasi kepemimpinan pendidikan Islam menuju model yang komunikatif, kolaboratif,
dan adaptif menjadi prasyarat penting untuk membangun lembaga pendidikan yang berdaya
saing, sekaligus menghasilkan generasi unggul baik dari sisi spiritual, intelektual, maupun
teknologis.

c. Kesenjangan Antara Nilai Islam Dengan Praktik Lapangan

Berbagai penelitian menunjukkan masih adanya kesenjangan antara idealisme nilai
Islami dengan praktik nyata dalam kepemimpinan dan pendidikan Islam, Salah satu
tantangan terbesar kepemimpinan pendidikan Islam kontemporer terletak pada jurang antara
idealisme nilai Islami dengan praktik nyata di lapangan. Prinsip-prinsip luhur seperti
amanah, ‘adl, dan uswah hasanah kerap berhenti pada ranah wacana, sementara realitas
pendidikan masih dibatasi oleh tuntutan administratif, keterbatasan sumber daya, serta pola
kepemimpinan yang kaku. Akibatnya, capaian akademik dalam Pendidikan Agama Islam
tidak selalu berbanding lurus dengan internalisasi nilai Islami dalam karakter peserta
didik.(Jamil, 2021) Kondisi ini memperlihatkan bahwa pendidikan Islam masih menghadapi
dilema: bagaimana memastikan nilai spiritual dan moral benar-benar hidup dalam budaya
lembaga, bukan sekadar menjadi jargon normatif. (Laily et al., 2025).

Meski menghadapi tantangan tersebut, terdapat peluang besar untuk transformasi
kepemimpinan pendidikan Islam. Pertama, model kepemimpinan humanis dapat
memperkuat relasi pemimpin, guru, dan siswa melalui pendekatan empati, penghargaan,
dan dialogis. Hal ini selaras dengan konsep rahmatan lil ‘alamin yang menempatkan
pendidikan sebagai sarana membangun peradaban yang beradab.(Mustofa et al., 2024)
Kedua, kepemimpinan inklusif membuka ruang tanpa memandang latar belakang sosial,
ekonomi, maupun budaya. Penelitian menegaskan bahwa inklusivitas dalam kepemimpinan
pendidikan Islam mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik sekaligus memperkuat
internalisasi nilai Islami dalam praktik pendidikan sehari-hari.

Guru merupakan komponen penting dalam keberhasilan sistem pendidikan,
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berperan sebagai fasilitator garis depan yang terlibat langsung dengan siswa, yang
merupakan peserta utama dalam proses pembelajaran (Basri et al., 2024). Di era pendidikan
modern, kepemimpinan pendidikan Islam menghadapi peluang strategis melalui penerapan
prinsip pendidikan inklusif. Sistem pendidikan inklusif menekankan integrasi antara peserta
didik berkebutuhan khusus dan peserta didik reguler dalam satu ruang belajar, baik di dalam
maupun di luar kelas, sehingga tercipta proses pembelajaran yang kolaboratif, partisipatif,
dan nondiskriminatif(Putri Zahara et al., 2024).

KESIMPULAN

Kepemimpinan pendidikan Islam merupakan proses integral yang tidak hanya
berorientasi pada pencapaian tujuan organisasi, tetapi juga berlandaskan pada nilai-nilai
tauhid, akhlak, keadilan, dan tanggung jawab spiritual. Dalam konteks modern,
kepemimpinan ini dituntut untuk mampu mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dengan
pendekatan interdisipliner agar pendidikan Islam tetap relevan, adaptif, dan solutif terhadap
perkembangan zaman. Pendekatan interdisipliner memungkinkan terjadinya dialog antara
berbagai bidang ilmu yang mendukung lahirnya inovasi dalam kurikulum, metode
pembelajaran, serta manajemen kelembagaan.

Kepemimpinan yang berlandaskan nilai Islami sekaligus berwawasan interdisipliner
akan memperkuat efektivitas lembaga pendidikan Islam dalam mengembangkan potensi
peserta didik secara intelektual, moral, dan spiritual. Namun demikian, kepemimpinan
pendidikan Islam masih menghadapi berbagai tantangan, seperti pola kepemimpinan
otoriter, lemahnya ruang dialog, dan kesenjangan antara idealisme nilai Islami dengan
praktik nyata di lapangan. Oleh karena itu, dibutuhkan paradigma kepemimpinan baru yang
lebih humanis, inklusif, kolaboratif, dan visioner, yang menempatkan nilai-nilai Islam
sebagai fondasi etika dan spiritualitas, sekaligus membuka ruang bagi inovasi berbasis ilmu
pengetahuan modern. Dengan demikian, kepemimpinan pendidikan Islam yang
berlandaskan integrasi nilai Islami dan pendekatan interdisipliner bukan hanya menjadi
kebutuhan akademik, tetapi juga menjadi strategi transformasi dalam membangun lembaga
pendidikan yang berkarakter, berdaya saing global, serta berorientasi pada kemaslahatan
umat.
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